Il. TIN JAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi
keuangan dari perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan
operasi normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna
bagi entitas-entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain di

luar perusahaan. Berikut merupakan definisi dari laporan keuangan.

Ikatan Akuntan Indonesia (IA1,2007) :” Laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan
dalam berbagai cara misalnya laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari

laporan keuangan.”

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah berfungsi sebagai
“alat pengujian” dari pekerjaan fungsi bagian pembukuan, akan tetapi untuk

selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan
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sebagai dasar untuk dapat menentukan atau melakukan penilaian atas posisi
keuangan perusahaan tersebut. Dengan menggunakan hasil analisis tersebut, maka
pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. Melalui
laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka
panjang, struktur modal perusahaan, pendistribusian pada aktivanya, efektivitas
dari penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil usaha yang telah dicapai, beban-
beban tetap yang harus dibayarkan oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari

setiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl,2007) tujuan dari laporan keuangan adalah :

a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini adalah memenubhi
kebutuhan bersama dari sebagian besar pengguna. Namun demikian laporan
keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan oleh
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonom, karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari berbagai kejadian di masa yang lalu
(historis), dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.

C) Laporan keuangan juga telah menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh
manajemen (stewardship) atau merupakan pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melakukan
penilaian terhadap apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban

manajemen, melakukan hal ini agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.
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2.1.3 Struktur Modal

Struktur Modal merupakan perimbangan atau perbandingan hutang jangka
panjang terhadap modal sendiri (Riyanto, 2001). Dengan kata lain struktur modal
merupakan gambaran kebijaksanaan manajemen perusahaan dalam menentukan
jenis sekuritas yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Keputusan struktur modal
berkaitan dengan pemilihan sumber dana, baik yang berasal dari dalam maupun
luar perusahaan dan mempengaruhi nilai perusahaan. Sumber dana perusahaan
internal berasal dari laba ditahan (retained earnings), sedangkan dana yang
bersumber dari luar perusahaan (eksternal) berasal dari kreditur dan pemilik
perusahaan. Pemenuhan kebutuhan dana yang berasal dari kreditur merupakan

hutang bagi perusahaan.

Horne dan Wachowicz (1998) menyatakan bahwa struktur modal adalah bauran
(proporsi) pendanaan permanen jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan
oleh hutang, ekuitas saham preferen dan saham biasa. Sedangkan Weston dan
Copeland (1996) mengemukakan bahwa struktur modal merupakan pembiayaan
permanen yang yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan
modal pemegang saham. Sedangkan struktur keuangan adalah cara bagaimana
perusahaan membiayai aktivanya dan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan dari
neraca yang terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal

pemegang saham.

Jadi, struktur modal suatu perusahaan hanya merupakan sebagian dari struktur

keuangannya. Sedangkan struktur keuangan adalah cara bagaimana perusahaan
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membiayai aktivanya dan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan dari neraca yang
terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal pemegang
saham. Jadi, struktur modal suatu perusahaan hanya merupakan sebagian dari
struktur keuangannya. Struktur modal menjelaskan apakah terdapat pengaruh
antara perubahan struktur modal terhadap nilai perusahaan (yang dicerminkan
oleh harga saham perusahaan), jika keputusan dalam berinvestasi dan kebijakan
dividen dipegang secara konstan. Atau dengan kata lain, seandainya perusahaan
mengganti sebagian modal sendiri dengan hutang (atau sebaliknya) apakah harga
saham akan berubah, apabila perusahaan tidak merubah keputusan keuangan

lainnya.

Dengan kata lain, jika perubahan struktur modal tidak merubah nilai perusahaan,
berarti tidak ada struktur modal yang terbaik. Sebenarnya seluruh struktur modal
adalah baik. Tetapi, apabila dengan merubah struktur modal ternyata dapat
meningkatkan nilai perusahaan, maka akan didapatlah struktur modal yang terbaik
bagi suatu perusahaan. Karena yang dapat memaksimumkan nilai perusahaan,
atau harga saham di pasar modal adalah struktur modal yang terbaik. Yang
dimaksud dengan nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon

pembeli apabila perusahaan tersebut dijual (Husnan, 2006).

2.1.4 Pengertian Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak-pihak lain
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal

suatu perusahaan. Hutang terdiri atas hutang lancar (hutang jangka pendek) dan
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hutang tidak lancar (hutang jangka panjang). Hutang dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu:

1) Hutang lancar (hutang jangka pendek)

Hutang lancar yaitu kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau
pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal
neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

2) Hutang tidak lancar (hutang jangka panjang)

Hutang tidak lancar yaitu kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya
(jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal

neraca).

2.1.5 Kebijakan Hutang

Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan dalam rangka memperoleh sumber pendanaan untuk
membiayai aktivitas operasional perusahaan. Kebijakan hutang juga merupakan
salah satu kebijakan pendanaan yang berasal dari eksternal perusahaan. Myers dan
Maljuf (1984) menjelaskan bahwa keterkaitan antara kebijakan hutang dengan
profitabilitas perusahaan yang menyatakan bahwa perusahaan yang lebih
menguntungkan akan menurunkan hutangnya. Perusahaan lebih memilih
membiayai perusahaan mereka dengan menggunakan sumber dana yang diperoleh

dari internal perusahaan.

Kebijakan hutang sering diukur menggunakan debt to equity ratio yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh

kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang
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digunakan untuk membayar hutang. Semakin tinggi level hutang perusahaan,
maka kemungkinan resiko keuangan dan kegagalan perusahaan juga akan semakin
tinggi. Oleh karena itu, semakin rendah tingkat level hutang perusahaan akan
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya.
Peningkatan level hutang akan mempengaruhi tingkat pendapatan bersih yang
tersedia bagi pemegang saham termasuk dividen yang akan diterima. Tingkat
level hutang yang rendah diharapkan dapat mengurangi resiko keuangan dan

tingkat kebangkrutan perusahaan.

2.1.6 Rasio Solvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban financialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. Suatu perusahaan yang solvable berarti
bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
membayar semua hutang-hutangnya begitu pula sebaliknya perusahaan yang tidak
mempunyai kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya disebut

perusahaan yang insolvable.

Syafri (2008) menyatakan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

panjangnya/ kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi.
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2.1.6.1 Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

1. Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio

Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur
hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini disebut juga rasio
leverage. Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa bagus
struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan merupakan pendanaan
permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan modal

pemegang saham (Wahyono, 2002).

Struktur modal adalah pembelanjaran permanen dimana mencerminkan
pengimbangan antar hutang jangka panjang dan modal sendiri. Modal sendiri
adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) atau
berasal dari mengambil bagian, peserta, atau pemilik (modal saham, modal

peserta dan lain-lain) (Riyanto, 2001).

Jadi dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio merupakan perbandingan antara
total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan
menggunakan modal yang ada. Rasio hutang modal dihitung dengan formula:

Total hutang
Madal (Equity)

Debt to Equity ratio =

Menurut Syafri (2008) semakin kecil rasio hutang modal maka semakin baik dan
untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah

hutang atau minimal sama.
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2. Total Asets to Total Debt Ratio/ Debt Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva.
Menurut Sawir (2008) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proposi
antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Menurut
Sawir (2008) rasio ini dihitung dengan rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Debt Ratio =

Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah
maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang semakin besar
berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk mengembalikan
pinjaman semakin tinggi.

Sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil maka hutang yang dimiliki
perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti risiko financial perusahaan

mengembalikan pinjaman juga semakin kecil

Jadi rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibannya, untuk melunasi seluruh hutangnya yang ada dengan menggunakan
seluruh aset yang dimilikinya apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. Dengan
demikian rasio solvabilitas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan

sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham perusahaan.
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3. Time Interest Earned
Time interest earned merupakan perbandingan laba bersih sebelum bunga dan
pajak dengan beban bunga, dan merupakan rasio yang mencerminkan besarnya

jaminan keuangan untuk membayar bunga hutang jangka panjang.

Sawir (2008) mengatakan bahwa rasio ini juga disebut dengan rasio penutupan
(coverage rasio), yang mengukur kemampuan pemenuhan kewajiban tahunan
dengan laba operasi (EBIT) dan mengukur sejauh mana laba operasi boleh turun
tanpa menyebabkan kegagalan dari pemenuhan kewajiban membayar bunga
pinjaman. Menurut Sawir (2008) rasio ini dihitung dengan rumus:

Laba bersih Sebelum Bunga & Pajak

Time Interest Earned =
Beban Bunga

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibannya, untuk melunasi seluruh hutang yang ada dengan menggunakan
seluruh aset yang dimiliki apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. Dengan
demikian rasio solvabilitas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan

sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham perusahaan.

2.1.7 Earning Per Share (EPS)

Earning per share merupakan salah satu indikator rasio perusahaan yang penting.
Earning Per Share (EPS) adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar
sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya.
Definisi earning per share menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006)
menerangkan bahwa earning per share merupakan rasio yang menunjukkan

bagian laba untuk setiap saham yang diperoleh investor. Sedangkan menurut
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Widoatmodjo (2007) menerangkan bahwa earning per share merupakan rasio

antara pendapatan setelah pajak dengan jumlah saham biasa yang beredar.

Dengan demikian, EPS merupakan besaran pendapatan yang diterima oleh para
pemegang saham dari setiap lembar saham biasa yang beredar dalam periode
waktu tertentu. Menurut Widoatmodjo (2007) rasio ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :

laba bersih

Earning per share = -
jumlah saham yang beredar

EPS yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, hal ini tentu saja
akan menarik minat para pemegang saham dan calon pemegang saham. Akan
tetapi nantinya tidak semua laba dalam operasi perusahaan akan dibagikan kepada
para pemegang saham, karena hal ini akan diputuskan berdasarkan hasil rapat
umum pemegang saham tentang kebijakan pembagian dividen. EPS atau laba per
lembar saham akan semakin tinggi dengan tingkat hutang yang semakin tinggi

saat hutang digunakan untuk menggantikan ekuitas (Brigham dan Houston, 2006)

2.1.8 Saham

Saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu Perseroan Terbatas (PT)
saham juga di identifikasikan sebagai surat bukti kepemilikan dalam suatu PT
yang diperoleh melalui pembelian atau cara lain yang kemudian memberikan hak
atas deviden dan lain-lain sesuai dengan besar kecilnya investasi modal pada

perusahaan tersebut.

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu Perseroan

Terbatas. Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil yang diterima dari penjualan
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sahamnya akan tetap tertanam dalam perusahaan tersebut selama hidupnya,
meskipun bagi pemegang saham sendiri itu bukanlah merupakan penanam yang
permanen. Karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya.
Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atau penyertaan

pasar modal investor dalam suatu perusahaan (Fakhruddin, 2006).

Saham memberikan indikasi kepemilikan atas perusahaan sehingga para
pemegang saham berhak menentukan menentukan arah kebijaksanaan perusahaan
lewat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Para pemegang saham juga berhak
memperoleh deviden yang dibagikan oleh perusahaan. Sebaliknya, pemegang
sahampun turut menanggung resiko sebesar saham yang dimiliki apabila
perusahaan tersebut bangkrut. Modal saham adalah unit kepemilikan dalam
sebuah perusahaan, sebagai bukti kepemilikan atas saham, perseroan terbatas
menerbitkan sertifikat sahamnya (Simamora, 2000).

Saham yang dikeluarkan perusahaan merupakan bukti pembayaran pemegang
saham kedalam perusahaan. Jumlah yang terakumulasi dalam perusahaan
dinamakan dengan nama modal saham. Perwakilan kepemilikan seseorang
didalam suatu perseroan terbatas tercermin dalam sedikit banyaknya lembar
saham yang dimiliki. Semakin banyak lembar saham yang dimiliki akan semakin

besar derajat kepemilikannya.

2.1.8.1 Jenis saham berdasarkan cara peralihan hak

1.  Saham atas unjuk (bearer stocks)
Saham jenis ini sangat mudah dipindahkan seperti halnya mata uang. Oleh karena

itu kualitas kertas lembar saham dibuat spesifik agar sulit untuk dapat dipalsukan.



Dalam saham jenis ini pada sertifikatnya tidak tercantum nama pemilik saham
sehingga manakala pemiliknya ingin menjual atau memindahkan kepada orang
lain akan dapat melaksanakannya dengan mudah.

2. Saham atas nama (registered stocks)

Saham jenis ini merupakan kebalikan dari saham atas unjuk. Saham ini memuat
nama pemiliknya dan nama ini akan tercantum dalam buku perseroan sehingga
apabila terjadi pemindahan saham atas nama maka harus menempuh prosedur

tertentu yang harus dipenuhi.

Saham ini mempunyai tingkat keamanan yang tinggi sebab sudah tercantum
dalam buku perseroan sehingg apabila saham ini hilang maka cukup

memberitahukan kepada perusahaan untuk meminta penggantian.

2.1.8.2 Jenis saham berdasarkan hak tagihan (klaim)

1. Saham biasa (common stocks)

Dengan adanya resiko yang besar tersebut biasanya jika usaha perusahaan
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berjalan dengan baik maka deviden saham biasa akan lebih besar daripada saham

preferen. Tetapi manakala terjadi likuidasi pembagian deviden dan pembagian
harta perusahaan serta pemegang saham biasa akan memperoleh pembagian

terakhir setelah pemegang saham preferen.

Pembagian deviden untuk saham biasa dapat dilakukan jika perusahaan sudah

membayar deviden untuk saham preferen. Saham biasa mempunyai hak yang

sama bagi pemegangnya yang dapat menentukan jalannya perseroan melalui rapat

umum pemegang saham. Kadang-kadang hak suara dalam rapat pemegang saham
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hanya diberikan pada saham biasa, tetapi sering juga saham preferen mempunyai

hak suara (Jogiyanto, 2000).

2. Saham preferen (prefered stock)

Saham preferen merupakan saham yang mempunyai hak khusus melebihi
pemegang saham biasa. Saham preferen disebut juga dengan saham istimewa
sebab mempunyai banyak keistimewaan. Biasanya keistimewaan ini dihubungkan

dalam hal pembagian deviden atau pembagian aktiva pada saat likuiditas.

Saham preferen merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan (hybrid)
antara obligasi (bond) dan saham biasa, seperti bond yang membayarkan harga
atas pinjaman, saham preferen juga memberikan hasil yang tetap berupa deviden
preferen seperti saham biasa dalam hal likuidasi klaim pemegang saham preferen
dibawah klaim pemegang obligasi (bond) dibandingkan dengan saham biasa,
saham preferen mempunyai beberapa hak, yaitu hak atas deviden tetap dan hak

pembayaran terlebih dahulu jika terjadi likuidasi (Jogianto, 2000).

2.1.9 Harga Saham

Harga saham adalah nilai bukti penyertaan modal pada perseroan terbatas yang
telah listed di bursa efek, dimana saham tersebut telah beredar (outstanding
securities). Harga saham dapat juga didefenisikan sebagai harga yang dibentuk
dari interaksi antara para penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh
harapan mereka terhadap keuntungan perusahaan. Harga saham penutupan
(closing price) yaitu harga yang diminta oleh penjual atau harga perdagangan

terakhir untuk suatu periode. Secara umum, keputusan membeli atau menjual
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saham ditentukan oleh perbandingan antara perkiraan nilai intrinsik dengan harga

pasarnya (Halim, 2005).

Dalam hal penilaian harga saham, terdapat tiga pedoman yang dipergunakan.
Pertama, bila harga pasar saham melampaui nilai instrinsik saham, maka saham
tersebut dinilai overvalued (harganya terlalu tinggi). Oleh karena itu, saham
tersebut sebaiknya dihindari atau dilakukan penjualan saham karena kondisi
seperti ini pada masa yang akan datang kemungkinan besar akan terjadi koreksi
pasar. Kedua, apabila harga pasar saham sama dengan nilai instrinsiknya maka
harga saham tersebut dinilai wajar dan berada dalam kondisi keseimbangan. Pada
kondisi demikian, sebaiknya pelaku pasar tidak melakukan transaksi pembelian
maupun penjualan saham yang bersangkutan. Ketiga, apabila harga pasar saham
lebih kecil dari nilai instrinsiknya maka saham tersebut dikatakan undervalued
(harganya terlalu rendah). Bagi para pelaku pasar, saham sebaiknya tetap dimiliki,
karena besar kemungkinan dimasa yang akan datang akan terjadi lonjakan harga

saham.

Pengertian harga saham menurut H.M Jogiyanto ( 2000), adalah :“Harga saham
yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar
dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar
modal.”Menurut Sartono ( 2001), harga saham terbentuk dipasar modal dan
ditentukan oleh beberapa faktor seperti laba per lembar saham atau earning per
share, rasio laba terhadap harga per lembar saham atau price earning ratio,
tingkat bunga bebas risiko yang diukur dari tingkat bunga deposito pemerintah

dan tingkat kepastian operasi perusahaan. Dari pengertian diatas dapat
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disimpulkan bahwa harga saham akan terbentuk dari adanya transaksi yang terjadi

di pasar modal yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang

bersangkutan dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang dapat

mempengaruhi pergerakan harga saham :

a. proyeksi laba per lembar saham

b. tingkat risiko dari proyeksi laba

c.  proporsi hutang perusahaan terhadap ekuitas

d.  kebijakan pembagian deviden.

e.  kendala eksternal seperti kegiatan perekonomian pada umumnya pajak dan
keadaan bursa saham.

f. kekuatan penawaran dan permintaan saham di pasar.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang membahas pengaruh hutang dan earnings per share

terhadap harga saham adalah :

1. Darmansyah, HS (2012) Peneliti ini meneliti pengaruh hutang dan ekuitas
terhadap harga saham (studi empiris pada perusahaan food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode (2009 —2011). Penelitian
ini menggunakan variabel harga saham, hutang dan ekuitas. Hasil
penelitian menunjukan bahwa : Analisis pengaruh Hutang terhadap Harga
Saham, Berdasarkan hasil uji t hutang memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Pengujian secara simultan (H1)
menunjukan bahwa variabel hutang dan ekuitas berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.
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Marcellyna (2011) Peneliti ini meneliti pengaruh earning per share (EPS)
terhadap harga saham. Metode penelitian yang digunakan dalam
menganalisis mengenai pengeruh earning per share (EPS) terhadap harga
saham LQ-45 di BEI adalah dengan menggunakan uji analisis regresi
sederhana dan uji (one-sample T Test). Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
earning per share (EPS) terhadap harga saham LQ-45 di BEI. kesimpulan
dari penelitian ini adalah earning per share(EPS) memiliki pengaruh
terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 di BEI.
Saribu (2005). Penelitian ini meneliti pengaruh rasio hutang dan rasio
profitabilitas terhadap harga saham. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh rasio profitabilitas (Net Profit Margin,
Gross Profit Margin) dan rasio hutang (Debt To Equity Rasio, Debt To
Asset Ratio) terhadap harga saham. Hasil penelitian menunjukan bahwa
NPM serta DER tidak berpengaruh terhadap pergerakan harga saham,
sedangkan GPM serta DAR berpengaruh terhadap pergerakan harga
saham.

Hamka (2012). Penelitian ini meneliti pengaruh variabel fundamental yang
terdiri dari Earnings Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Return
on equity (ROE) terhadap harga saham baik secara simultan maupun
parsial, serta mengetahui dan menganalisis variabel dominan berpengaruh
terhadap harga saham. Hasil penelitian secara simultan EPS, PER, ROE
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan secara parsial

EPS,PER, ROE merupakan informasi penting bagi investor dalam
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pengambilan keputusan investasi yang tepat. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa ketiga variabel independen yaitu EPS, PER, ROE
secara simultan maupun parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham perusahaan. Variabel EPS merupakan variabel yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap harga saham pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Amanda (2012), penelitian ini meneliti pengaruh debt to equity ratio,

return on equity, earning per share, dan price earning ratio terhadap harga

saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan DER, ROE,

EPS, dan PER memiliki pengaruh signifikan sebesar 64,6% terhadap harga
saham, sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian. secara parsial, variabel DER, ROE, dan EPS
signifikan pengaruhnya terhadap harga saham. DER berpengaruh negatif
terhadap harga saham dengan nilai koefisien beta sebesar -55,3%. ROE
berpengaruh positif terhadap harga saham dengan nilai koefisien beta
sebesar 86,2%. EPS berpengaruh positif terhadap harga saham dengan

nilai koefisien beta sebesar 43,4%.



